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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Terdapat berbagai kesimpulan yang akan diuraikan penulis 

terkait pembahasan pada bab sebelumnya, meliputi: 

1. Bentuk pemberdayaan masyarakat Islam melalui kerajinan 

anyaman bambu dalam meningkatkan kesejahteraan umat di 

Desa Jepang Kudus benar terjadi dapat dilihat kedalam 

kegiatan para pengrajin anyaman bambu yang semakin 

meningkat pendapatannya. Selain itu dengan penerapan 5 

fungsi manajemen (perencanaan-pengorganisasian-

pengarahan-pemotivasian-pengendalian) yang dilakukan 

Bundayani sebagai aktivis pengrajin anyaman bambu 

diperkuat juga dengan QS. ar-Rad ayat 11. 

2. Faktor pendukung kerajinan bambu meliputi sebagai wujud 

tradisi yang turun temurun dari sesepuhnya, bisa dijadikan 

sebagai wujud gotong royong maupun kebersamaan, semakin 

terbukanya lapangan kerja bagi pihak yang mau belajar, 

mendapatkan penghasilan. Faktor penghambatnya meliputi 

rendahnya minat bakat dari anak muda yang enggan belajar 

anyaman, anggapan generasi muda anyaman bambu bersifat 

jadul, bahan bambu sulit di dapatkan, kalahnya saingan 

dengan kerajinan berbahan dasar plastik. Dengan ini perlunya 

tahapan penyadaran masyarakat melalui tiga hal pertama, 

penyadaran betapa pentingnya melestarikan kerajinan 

anyuaman bambu bagi masyarakat Desa Jepang Kudus 

terutama bagi para pemuda. Kedua, masyarakat dan pemuda 

yang ada di Desa Jepang Kudus diberikan sosialisasi, 

masukan, edukasi, maupun pelatihan gratis terkait kerajinan 

anyaman bambu. Ketiga, pemberian fasilitas maupun 

pendayaan terkait pengrajinan anyaman bambu baik dalam 

tahap pembuatan maupun pemasarannya guna menarik minat 

para pemuda agar melestarikan kerajinan anyaman bambu. 

 

  



70 
 

B. Saran 

Dari hasil keseluruhan penelitian ini, peneliti ingin 

memberikan saran terkait diantaranya: 

1. Perlunya dukungan maupun apresiasi semua kalangan baik 

masyarakat, kades, pemerintah tentang pentingnya upaya 

mewujudkan pemberdayaan masyarakat guna mencapai 

kemandirian dan kesejahteraan. 

2. Perlunya usaha Kerjasama baik pengrajin, masyarakat, 

aparatur desa untuk memotivasi masyarakat terkait pentingnya 

pelestarian tradisi rebo wekasan maupun kerajinan anyaman 

bambu. 

 

C. Penutup 
Sebuah ucapan terimakasih kepada dosbing yang membina, 

mengarahkan, memotivasi dalam pembuatan skripsi, dimohon 

saran dan masukannya, terimakasih. 

 
 
 

  


